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ABSTRAK 

 

Er Haliza (2025) : Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap Karakter Religius Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila terhadap Karakter Religius siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang Berjumlah 2.594 orang. Sampel 

yang digunakan sebanyak 94 orang dengan penarikan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan Fhitung  = 17,761 dengan nilai sig (0,000 < 0,05) dan di 

peroleh thitung 4,214 > ttabel 1,661 pada taraf signifikasi 5%,  dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila memiliki pengaruh positif terhadap karakter religius siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Besarnya pengaruh kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap karakter religius siswa yaitu 16,2%. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Karakter 

  Religius siswa 
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ABSTRACT 

 

Er Haliza (2025): The Influence of Pancasila Student Profile Strengthening 

Project Activities toward Student Religious Character at 

State Vocational High School 2 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of Pancasila Student Profile 

Strengthening Project activities toward student religious character at State 

Vocational High School 2 Pekanbaru.  It was quantitative research with 

correlational approach.  All students at State Vocational High School 2 Pekanbaru 

were the population of this research, and they were 2,594 students.  The samples 

were 94 students selected with purposive sampling technique.  Collecting data 

was carried out by using questionnaire and documentation.  Simple regression test 

was the technique of analyzing data.  The research findings showed Fobserved that 

was 17.761, the score of sig. (0.000 <0.05), and tobserved that was 4.214 higher than 

ttable 1.661 at 5% significant level, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  It 

meant that there was a positive influence of Pancasila Student Profile 

Strengthening Project activities toward student religious character at State 

Vocational High School 2 Pekanbaru.  The influence of Pancasila Student Profile 

Strengthening Project activities toward student religious character was 16.2%. 

 

Keywords: Pancasila Student Profile Strengthening Project Activity, Student 

Religious Character 
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 ملخص
 

تأثير أنشطة مشروع تعزيز ملفّ الطالب البانچاسيلاوي على السِّمة  (: ٠٢٠٢إر هاليزة، )
 بكنبارو ٠الدينية لدى طلاب المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

 
يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير أنشطة مشروع تعزيز ملفّ الطالب البانچاسيلاوي على السِّمة 

بونبارو. نيع هذا البحث كميّ ذو منهج  ٢درسة الاانيية المهنية احكويمية الدينية لدى طلاب الم
ارتباطي. مجتمع البحث هي جميع طلاب المدرسة الاانيية المهنية احكويمية بونبارو الذين يبلغ 

عت البيانات  ٥٢طالبًا. أما العينة فبلغت  ٢٩٥٢عددهم  طالبًا باستخدام تقنية العينة القصدية. جمم
الاستبانة والتيثيق. واستخدم تحليل الانحدار البسيط لتحليل البيانات. أظهرت نتائج  من خلال

( وقيمة "ت" ٠.٠٩ > ٠.٠٠٠بقيمة دلالة ) ٧١...١البحث أن قيمة "ف" المحسيبة بلغت 
٪، وبهذا ٩عند مستيى دلالة  ١.٧٧١وهي أكبر من قيمة "ت" الجدولية  ٢.٢١٢المحسيبة بلغت 

يلة وتمرفض الفرضية الصفرية. وهذا يدلّ على أن أنشطة مشروع تعزيز ملفّ تمقبل الفرضية البد
الطالب البانچاسيلاوي تؤثر تأثيراً إيجابيًّا على السِّمة الدينية لدى طلاب المدرسة الاانيية المهنية 

لأنشطة مشروع تعزيز ملفّ الطالب البانچاسيلاوي على السِّمة  بونبارو. وحجم التأثير ٢احكويمية 
 . ١٧.٢٪  الدينية لدى طلاب

 

أنشطة مشروع تعزيز ملف الطالب البانچاسيلاوي، السِّمة الدينية الكلمات الأساسية: 
  للطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai-nilai karakter peserta didik menjadi poin yang sangat penting dari 

tugas pendidikan. Istilah karakter (character) yang berarti menandai dan 

memfokuskan bagaimana  mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tingkah laku. Jika orang  berperilaku jelek, maka dikatakan orang tersebut 

memiliki karakter yang buruk. Begitu pun sebaliknya, jika orang tersebut 

berperilaku sesuai dengan kaidah  moral, maka orang tersebut berkarakter mulia.
1
 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian generasi muda. Di Indonesia, pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mencetak individu yang cerdas secara akademis, tetapi juga 

untuk membentuk karakter yang baik, termasuk karakter religius. Karakter 

religius adalah aspek fundamental yang mencerminkan iman dan praktik 

keagamaan seseorang, serta berhubungan erat dengan nilai-nilai moral dan 

etika dalam kehidupan sehari-hari.
2
 Dalam konteks ini, pendidikan harus 

mampu menginternalisasi nilai-nilai religius agar siswa dapat tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia. 

 

                                                           
1
 Apriliana Wulandari dan Agus Fauzi, ”Urgensi Pendididkan Moral Dan Karakter Dalam 

Membentuk Kepribadian Peserta Didik”, Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 6, No. 

1 (2021), 77. 
2
 Mokhamat Khadik Badriyan dkk, “Pembentukan Karakter Religius Santri dalam 

Kegiatan Mujahadah”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 4, No. 1 (2024), 98. 



 

 

2 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa, terutama di 

tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mengalami penurunan dalam 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai religius. Hal ini tercermin dalam 

perilaku mereka yang sering kali kurang menghargai norma-norma moral, 

serta meningkatnya kasus pelanggaran disiplin di sekolah. Fenomena ini 

menjadi perhatian serius bagi pendidik dan masyarakat, mengingat karakter 

religius yang kuat sangat penting untuk membangun masyarakat yang 

harmonis dan beradab.
3
 

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003, yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

individu yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta 

bertanggung jawab terhadap negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
4
 Namun, 

meskipun tujuan ini telah ditetapkan secara jelas, realitas menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

mencapai tujuan tersebut. Salah satu tantangan utama adalah hilangnya 

karakter religius pada siswa, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

pengaruh lingkungan sosial, kemajuan teknologi, dan kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam proses pendidikan.
5
 

                                                           
3
 Muhimmatul „Azizah, “Implementasi Pembacaan Asmaul Husna Dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan 01 Diponegoro Wuluhan Jember”, 

Skripsi, Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022, 4. 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia.  
5
 Budi Johan, dkk, “Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam dalam Konteks Modern”, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 4 (2024), 7. 
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Hilangnya karakter religius peserta didik akan menjadikan proses  

pendidikan tidak berjalan maksimal. Keadaan itu akan menghambat 

tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan. Akibat lain yang ditimbulkan 

adalah terbentukya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan 

pelanggaran, baik itu di sekolah maupun luar sekolah.
6
 

Upaya memperkuat karakter religius siswa, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) meluncurkan 

program Profil Pelajar Pancasila, yang dikenal sebagai Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila(P5). Program ini dirancang untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila ke dalam pembelajaran sehari-hari siswa melalui kegiatan 

kokurikuler yang bersifat praktis dan aplikatif.
7
 

Bentuk kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah 

pembelajaran kokurikuler. Dijalankan terpisah dari mata pelajaran. Alokasi 

waktunya yaitu sebanyak 20-30%. Sekolah dapat menentukan bentuk proyek 

sesuai dengan tema-tema yang telah ditentukan oleh Kemendikbud. Bentuk 

kegiatan projek bermacam-macam, disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan 

peserta didik. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan 

pembelajaran lintas disiplin ilmu.
8
 

 

                                                           
6
 Ibid. 

7
Mohamad Rifqi Hamzah dkk, Proyek Profil Pelajar Pancasila Sebagai Pengiatan 

Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik, Jurnal Jendela Pendidikan, Vol.2 No.04 (2022),  556. 
8
 Sumantri, A., Apriansyah, D., Pura, D. M., Pratama, J., & Romadon, P. F Pendampingan 

Satuan Pendidikan Untuk Percepatan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), Jurnal Dehasen 

Untuk Negeri, Volume 2, Edisi 1, (2023), 93-98. 



 

 

4 

Tujuan dari adanya kegiatan P5 adalah untuk memperkuat karakter 

pada peseta didik yang sesuai dengan dimensi profil pelajar Pancasila. 

Dimensi dari projek penguatan profil pelajar pancasila yakni sesuai 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang  Dimensi, 

Elemen dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila ialah Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Berkebinekaan global, 

Bergotong-royong, Mandiri, Bernalar kritis, dan Kreatif.
9
 

Dimensi-dimensi diatas mampu menjadi penguat karakter religius 

peserta didik. Dimensi Gotong royong memunculkan elemen kerja sama, 

komunikasi dan kolaborasi yang telah mengimplementasikan perilaku dari 

firman Allah QS. Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

                           

Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat dosa 

dan permusuhan.” 

Dimensi Berkhebinekaan global, memnculkan elemen mendalami 

budaya, mengenal dan menghargai budaya, berkeadilan sosial yang telah 

mengimplementasikan perilaku dari firman Allah QS. Al-Hujurat ayat 13 yang 

berbunyi:  

                               

                                                           
9
 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 009/H/Kr/2022 tentang Dimensi, Elemen, 

Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. 
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Artinya: “wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa.”  

Dimensi Beriman bertaqwa dan berakhlak mulia dan dimensi lainnya 

juga memunculkan elemen akhlak kepada Tuhan,kepada alam dan akhlak 

kepada makhluk hidup yang telah mengimplementasikan perilaku dari firman 

Allah QS. Al-Hujurat ayat 13 dan An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:  

                    

Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti.” 

                      

                      

Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT menyuruh berlaku adil, berbut kebajikan, 

dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.”
10

 

Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam projek-projek yang 

berkaitan dengan nilai-nilai kebangsaan dan spiritualitas. Melalui kegiatan ini, 

                                                           
10

 Wafda Zulfa, Identifikasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 
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diharapkan siswa dapat memahami pentingnya nilai-nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari dan menerapkannya dalam perilaku mereka. 

Kaitan antara karakter Pancasila dan karakter religius. Pancasila 

menegaskan prinsip dasar yang mengakui keberagaman agama dan menjamin 

kebebasan beragama. Nilai-nilai dalam Pancasila juga sejalan dengan prinsip-

prinsip moral yang dianut oleh berbagai agama di Indonesia. Beberapa nilai 

universal yang terkandung dalam agama-agama di Indonesia, juga tercermin 

dalam karakter Pelajar Pancasila.
11

 

Kurikulum merdeka telah mengharuskan sekolah melaksakan kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Lembaga pendidikan yang telah 

melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sangat baik 

adalah SMK Negeri 2 Pekanbaru. SMK Negeri 2 Pekanbaru telah 

melaksanakan P5 dengan baik, mulai dari menetukan tim pelaksana, kesiapan 

satuan pendidikan, menentukan alokasi waktu, menyusun modul, pelaksanaan, 

hingga merancang strategi pelaporan.  

Namun karakter religius siswa di SMK Negeri 2 Pekanbaru masih 

belum terbentuk secara optimal yang menunjukkan adanya indikasi lemahnya 

karakter religius siswa.. Padahal, kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila telah dilaksanakan di sekolah tersebut sebagai upaya pembentukan 

karakter siswa, termasuk karakter religius. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada 1 Oktober 2024 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
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 Akhwani, A., Nafiah, N., & Taufiq, M, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai 

Pancasila melalui Keteladanan dan Pembiasaan di Sekolah Dasar, Jurnal Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Volume 6, Edisi 1, (2021), 1-10. 



 

 

7 

Pekanbaru pada siswa kelas X dan XI.
12

 Peneliti menemukan beberapa fakta 

yang terjadi dalam sekolah yaitu: 

1. Masih terdapat siswa berbicara tidak sopan/kotor. 

2. Masih terdapat siswa yang tidak mau bersalaman dengan guru apabila 

bertemu. 

3. Masih ada siswa yang tidak ikut salat wajib berjamaah di Mesjid. 

4. Masih terdapat siswa tidak jujur. 

5. Masih ada siswa tidak sopan terhadap guru, orang tua dan sesama 

temannya. 

6. Masih ada siswa yang masih suka mengeluh saat di intruksikan oleh 

gurunya. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti secara 

mendalam dengan mengambil judul “Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terhadap Karakter Religius Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan  Negeri 2 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis menjelaskan beberapa istilah untuk menghindari adanya salah 

satu penafsiran yang berkaitan dengan penelitian ini, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yaitu: 

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 
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 Observasi Kebiasaan Siswa/I SMK Negeri 2 Pekanbaru, 1 Oktober 2024. 
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permasalahan dilingkungan sekitarnya.
13

 Dimana pembelajarannya 

berbasis projek (project based learning) yang berbeda dengan 

pembelajaran berbasis projek dalam program intrakurikuler didalam kelas. 

Dengan tujuan membentuk pelajar Indonesia menjadi pelajar sepanjang 

hayat yang berkompetensi global sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
14

 

2. Karakter Religius  

Karakter Religius adalah Penciptaan suasana religius berarti 

mencipatakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Karakter religius 

juga dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan 

peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai religius 

sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil.
15

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan beberapa masalah 

yang diidentifikasi adalah: 

a. Bagaimana kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru? 

b. Bagaimana karakter religius siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Pekanbaru? 

                                                           
13

 Hasanuddin Haris dan Noor Hikmah, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

(Yogyakarta : CV budi utama, 2023), 71. 
14

 Wilman Juniardi, “9 Tema Projek Profil Pelajar Pancasila dan Contoh Kegiatannya”, 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/# (diakses pada 

28 Oktober 2024, pukul 11.13). 
15

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 60-61.  

https://www.quipper.com/id/blog/author/wilmanjuniardi/
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/


 

 

9 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan kegiatan projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila terhadap karakter religius siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru? 

d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter religius siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru? 

2. Batas Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan yang akan di teliti terkait dengan 

identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi penelitian ini pada 

pengaruh kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

Karakter Religius siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

signifikan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

Karakter Religius siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 

Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini untuk menguji 

pengaruh kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

karakter religius siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 

Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis dapat menambah pemahaman serta 

menambah wawasan keilmuan tentang kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan karakter religius siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak berikut ini: 

1) Bagi penulis, Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada program Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau sekaligus sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

2) Bagi sekolah, sebagai sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan 

baik kepada lembaga-lembaga pendidikan secara umum maupun 

kepada SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

3) Bagi Guru, sebagai sarana untuk lebih mengetahui dan memahami 

adanya pengaruh antara kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap karakter religius siswa.  

4) Bagi siswa, sebagai rangsangan dalam perbaikan akhlak, serta 

memberikan motivasi dan semangat dalam Kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
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5) Bagi pembaca, sebagai bahan referensi literatur dalam 

pengembangan penelitian dan menjadi bahan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 



 

12 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam keputusan mendikbudristik No.262/M.2022 tentang 

perubahan atas keputusan Mendikbudristek No.56/M2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, 

dijelaskan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakn kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk 

menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan standar kompetensi 

lulusan.
16

 

Menurut Dr. Hasanuddin dan Noor hikmah, Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu untuk mengamati dan 

memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar.
17

 P5 

ini merupakan salah satu bentuk perealisasian untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki Profil pelajar Pancasila.
18

 

                                                           
16

 Deni Hadinsah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru, (Bandung: 

Yrama Widya, 2022), 120. 
17

 Hasanuddin Haris dan Noor Hikmah, Op. Cit., 71.  
18

 Nugraheni Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 3 (March 28, 2022), pp. 3614–3615.   
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Projek penguatan 

profil pelajar pancasila adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu 

dimana memiliki tujuan mengamati hingga memikirkan solusi dari 

beberapa permasalahan yang terjadi di sekitar lingkunganya dengan 

memanfaatkan segala sumber daya dan elemen yang dimiliki oleh 

satuan pendidikan agar mendorong terwujudnya karakter murid yang 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

b. Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Profil Pelajar Pancasila terdapat 6 dimensi yang ingin 

dicapai:
19

 

1) Beriman Kepada Tuhan YME dan Berakhlak mulia 

Dimensi ini memiliki makna bahwa pelajar Indonesia harus 

beragama dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai agama 

yang dianutnya dan norma kehidupan  yang berlaku di masyarakat.  

Dimensi ini di wujudkan dengan akhlak yang baik pada diri 

sendiri, pada agama, kepada sesama manusia, kepada alam, dan 

kepada negara Indonesia. 

2) Berkebinekaan Global 

Dimensi ini memiliki makna pelajar Indonesia yang dapat 

mempertahankan kebudayaan luhur, lokalitas dan identitasnya di 

tengah era glabalisasi saat ini, dan tetap berpikiran terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain. Sehingga menumbuhkan rasa 
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 Hasanuddin Haris dan Noor Hikmah,Op,Cit., 32.            
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saling menghargai dan membentuk budaya baru yang positif tidak 

terbentur dengan budaya luhur bangsa. Dimensi ini di wujudkan 

dengan beberapa elemen dianataranya: mengenal dan menghargai 

budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 

dengan sesama, refleksi dan tangung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan dan keadilaan sosial. 

3) Gotong Royong 

Dimensi ini memiliki makan pelajar Indonesia mampu 

bergotong royong yaitu kemampuan melakukan kegiatan secara 

bersama-sama dengan sukarela agar kegiatan berjalan lancar, 

mudah dan ringan. Dimensi ini diharapkan dapat diwujudkan 

dengan beberapa elemennya, dianataranya: kolaborasi, kepedulian, 

dan berbagi. 

4) Mandiri 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yairu pelajar 

yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen 

yang terkandung pada dimensi mandiri antara lain; kesadaran akan 

diri dengan situasi yang dihadapi dan regulasi diri. 

5) Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu mengolah informasi 

baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun hubungan antar 

informasi yang berbeda, menganalisis dan mengevaluasi informasi, 

serta mampu menarik kesimpulan. Elemen yang terdapat dimensi 
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ini meliputi, pemerolehan dan pengolahan informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran serta merefleksi dan 

mengevaluasi pemikiran sendiri. 

6) Kreatif 

Pelajar Indonesia juga harus memiliki kemampuan 

kreativitas yang tinggi. Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi 

serta menghasilkan sesuatu yang bermanfaat original serta 

berdampak baik.
20

 Dari dimensi ini perserta didik diharapkan dapat 

menghasilakan gagasan yang orisinal, menghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal serta, memiliki keluwesan berpikir dalam 

mencari alternatif solusi permasalahan. 

c.   Tema Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila  

Tema-tema utama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan adalah sebagai berikut:
21

  

1) Gaya Hidup Berkelanjutan 

Peserta didik memahami dampak aktivitas manusia, baik 

jangka pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan kehidupan 

di dunia maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga 

membangun kesadaran untuk bersikap dan berperilaku ramah 

lingkungan, mempelajari potensi krisis keberlanjutan yang terjadi 

di lingkungan sekitarnya serta mengembangkan kesiapan untuk 
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 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 009/H/Kr/2022 tentang Dimensi, Elemen, 
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 M. Rizky Satria, dkk „Buku Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila‟, 

2024, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2024) 33-35. 
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menghadapi dan memitigasinya. Tema ini ditujukan untuk jenjang 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat.  

2) Kearifan Lokal  

Peserta didik membangun rasa ingin tahu dan kemampuan 

inkuiri melalui eksplorasi budaya dan kearifan lokal masyarakat 

sekitar atau daerah tersebut, serta perkembangannya. Menelusuri 

sejarah perkembangan masyarakat lokal/daerahnya, menggali 

konsep dan nilai-nilai di baliknya, lalu merefleksikan nilai dasar 

yang dapat diambil untuk diterapkan dalam kehidupan mereka. 

Termasuk menggunakannya untuk dikembangkan sesuai dengan 

konteks saat ini, dan untuk perbaikan diri, sosial, dan alam. Tema 

ini ditujukan untuk jenjang SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, 

SMA/SMALB/ MA, SMK/SMKLB/MAK, dan sederajat 

3) Bhineka Tunggal Ika  

Peserta didik mengenal dan mempromosikan budaya 

perdamaian dan anti kekerasan, belajar membangun dialog penuh 

hormat tentang keberagaman serta nilai-nilai ajaran yang 

dianutnya. Peserta didik juga mempelajari perspektif berbagai 

agama dan kepercayaan, secara kritis dan reflektif menelaah 

berbagai stereotip negatif dan dampaknya terhadap terjadinya 

konflik dan kekerasan. Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat.  
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4) Bangunlah Jiwa dan Raganya  

Peserta didik membangun kesadaran dan keterampilan 

memelihara kesehatan fisik dan mental, baik untuk dirinya maupun 

orang sekitarnya. Peserta didik melakukan penelitian dan 

mendiskusikan masalah-masalah terkait kesejahteraan diri 

(wellbeing), perundungan (bullying), serta berupaya mencari jalan 

keluarnya. Mereka juga menelaah masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental, termasuk isu 

narkoba, pornografi, dan kesehatan reproduksi. Tema ini ditujukan 

untuk jenjang SD/MI, SMP/ MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan 

sederajat.  

5) Suara Demokrasi  

Peserta didik menggunakan kemampuan berpikir sistem, 

menjelaskan keterkaitan antara peran individu terhadap 

kelangsungan demokrasi Pancasila. Melalui pembelajaran ini 

peserta didik merefleksikan makna demokrasi dan memahami 

implementasi demokrasi serta tantangannya dalam konteks yang 

berbeda, termasuk dalam organisasi sekolah dan/atau dalam dunia 

kerja. Tema ini ditujukan untuk jenjang SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK/MAK, dan sederajat. 

6) Rekayasa dan Teknologi  

Peserta didik melatih daya pikir kritis, kreatif, inovatif, 

sekaligus kemampuan berempati untuk berekayasa membangun 
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produk berteknologi yang memudahkan kegiatan diri dan 

sekitarnya. Peserta didik dapat membangun budaya smart society 

dengan menyelesaikan persoalan-persoalan di masyarakat 

sekitarnya melalui inovasi dan penerapan teknologi, mensinergikan 

aspek sosial dan aspek teknologi. Tema ini ditujukan untuk jenjang 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/ MAK, dan sederajat.  

7) Kebekerjaan  

Peserta didik menghubungkan berbagai pengetahuan yang 

telah dipahami dengan pengalaman nyata di keseharian dan dunia 

kerja. Peserta didik membangun pemahaman terhadap 

ketenagakerjaan, peluang kerja, serta kesiapan kerja untuk 

meningkatkan kapabilitas yang sesuai dengan keahliannya, 

mengacu pada kebutuhan dunia kerja terkini. Dalam projeknya, 

peserta didik juga akan mengasah kesadaran sikap dan perilaku 

sesuai dengan standar yang dibutuhkan di dunia kerja. Tema ini 

ditujukan sebagai tema wajib khusus jenjang SMK/MAK. 

d. Alur Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Alur kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

disusun oleh tim pelaksana Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang selaras dengan tujuan dan rencana asesmen. Alur kegiatan 

dikembangkan berdasarkan tahapan yang sistematis dari awal hingga 

akhir kegiatan. Adapun alur yang disarankan oleh Anindito Aditomo, 
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Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, ialah :
22

 

1) Pengenalan 

Mengenali dan membangun kesadaran peserta didik 

terhadap tema yang sedang dipelajari. Pada tahap ini, peserta didik 

diajak untuk mengenali dan membangun kesadaran tentang tema 

yang akan dipelajari, yang merupakan langkah awal di mana siswa 

diperkenalkan dengan lingkungan sekitar mereka serta tantangan 

yang ada. Guru berperan penting dalam memfasilitasi eksplorasi 

awal ini dengan mengarahkan siswa untuk mengamati, 

mendokumentasikan, dan memahami berbagai masalah di 

lingkungan sosial, ekonomi, dan alam sekitar mereka. 

2) Kontekstualisasi 

Menggali permasalahan di lingkungan sekitar yang terkait 

dengan topik pembahasan. Tahap ini bertujuan untuk menggali 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar yang relevan dengan 

tema proyek. Peserta didik diajak memahami lebih dalam 

hubungan antara tema dan konteks kehidupan sehari-hari. Mereka 

diajak untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, mencari 

informasi tambahan, dan mengaitkan masalah tersebut dengan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh di kelas. Guru membantu 

siswa dalam proses ini dengan memberikan panduan dan sumber 

daya yang relevan. 

                                                           
22

 Ibid. 70. 

https://nevacloud.com/apps/moodle/?utm_source=blog-pablo&utm_medium=text&utm_campaign=blog-apa-itu-p5
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3) Aksi 

Merancang peran yang dapat dilakukan peserta didik 

dengan melakukan suatu aksi nyata. Tahap aksi merupakan inti dari 

kegiatan, di mana peserta didik melakukan tindakan nyata atau 

praktik langsung. Mereka menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

pada tahap pengenalan dan kontekstualisasi. siswa mengambil 

tindakan konkret untuk menyelesaikan masalah yang telah mereka 

pelajari. Ini bisa berupa kegiatan seperti kampanye kesadaran, 

projek kebersihan, atau pembuatan alat yang berguna bagi 

masyarakat. Selama tahap ini, siswa bekerja dalam kelompok 

untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan mereka, dengan 

bimbingan minimal dari guru untuk mendorong kemandirian dan 

inisiatif. 

4) Refleksi 

Melihat kembali proses yang telah tejadi secara holistik. 

Melalui proses refleksi peserta didik dan fasilitator memperoleh 

data apa yang menjadi kekuatan dan apa yang masih menjadi 

kelemahan dalam melaksanakan projek. Pada tahap refleksi, 

peserta didik diajak untuk meninjau kembali keseluruhan proses 

dan hasil yang telah dicapai selama kegiatan aksi. Proses refleksi 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam 

pelaksanaan projek. Siswa mengevaluasi hasil dan proses dari 

tindakan yang telah mereka ambil. Siswa diajak untuk 
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merenungkan apa yang telah mereka pelajari, tantangan yang 

dihadapi, dan keberhasilan yang dicapai. Refleksi dapat dilakukan 

secara individu, dalam kelompok kecil, atau dalam diskusi kelas 

yang lebih besar. Guru memfasilitasi sesi refleksi ini dengan 

pertanyaan yang memicu pemikiran kritis dan mendalam, seperti 

“Apa yang bisa kita lakukan berbeda di masa depan?” atau 

“Bagaimana pengalaman ini mengubah pandangan kita tentang 

masalah lingkungan?” Proses refleksi ini membantu siswa 

menginternalisasi pembelajaran mereka dan mengaitkannya 

dengan tujuan jangka panjang dalam pembentukan karakter dan 

kompetensi mereka. 

2. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius 

Karakter Secara harfiah, karakter berasal dari bahasa latin 

Character yakni, watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian dan akhlak. Sehinggah karakter dapat dipahami sebagai 

sifat dasar, kepribadian, tingkah laku/perilaku dan kebiasaan yang 

berpola. Secara istilah karakter diartikan sifat manusia pada umumnya 

dimana manusia memiliki banyak sifat yang tergnatung dari faktor 

kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang menjadi ciri khas seorang atau kelompok.
23

 

                                                           
23

 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa, 

(Jember: IAIN Jember, 2015), 43. 
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Sedangkan religius berasal dari bahasa inggris religion, yang 

berarti agama atau keyakinan, jadi dapat diartikan religius itu nilai 

yang bersumber dari ajaran agama seseorang yang dijadikan sebagai 

pedoman atau petunjuk hidup sebagai bentuk perwujudan insan 

tersebeut kepada sang khaliq, religius juga diartikan suatu sikap atau 

perilaku yang patuh terhadap agama yang dianutnya, toleran agama 

lain serta dapat hidup rukun, tentram dengan insan pemeluk agama 

yang berbeda. Karakter religius ini suatu karakter yang mewujudkan 

keimanan kepada Allah SWT dalam melaksanakan ajaran agama.
24

 

Maka karakter rekigius adalah nilai karakter yang berhubungan 

dengan tuahan dan menunjukkan pikiran, perkataan dan tinakan 

seseorang yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan ajaran 

agama yang dianutnya. 

b. Urgensi Karakter Religius 

Di dalam pendidikan karakter, penanaman nilai karakter yang 

paling pertama adalah karakter yang didasarkan pada nilai religius. 

Sebab kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai kebenaran 

nilai bersumber dari agama yang dianutnya dapat menjadi dorongan 

dalam membangun karakter dalam dirinya. Adanya karakter religius 

yang tertanam, maka dapat mengembangkan karakter-karakter baik 

lainnya secara dinamis. 

                                                           
24

 Rifa Luthfiyah, Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

di Lingkungan Sekolah RA Hidayatun Shibyan Temulus, Jurnal Golden Age, Universitas 

Hamzanwadi, Vol. 5 No. 02 Desember 2021, 517. 
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Dalam Islam pendidikan karakter atau akhlak telah dijelaskan 

di dalam Al-Qur‟an maupun hadis. Al-Qur‟an sebagai petunjuk, 

pembeda antara yang benar dan salah, dan memiliki banyak pelajaran 

mengenai moral serta akhlak yang mulia, salah satunya terdapat dalam 

surah Luqman.
25

Pendidikan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

Al-Qur‟an surah Luqman pada ayat 12-19 yaitu, bersyukur, bijaksana, 

amal saleh, sikap hormat, ramah, sabar dan pengendalian diri.
26

 Nilai-

nilai pendidikan karakter tersebut merupakan cakupan dari karakter 

religius, yaitu berhubungan dengan ketuhanan (hablum minallah) yang 

didasari dengan iman, islam, ihsan, takwa, ikhlas, tawakkal, syukur, 

dan sabar, serta berhubungan dengan antar manusia (hablum 

minannas) yang didasari pada silaturahmi, ukhuwah, husnudzan, 

tawaduq, amanah, dan lainnya.
27

 

Karakter religius ini sangatlah penting dan sangat dibutuhkan 

untuk sebagai pegangan dalam menjalani perubahan zaman yang 

sangat signifikan dan degradasi moral yang menjadi isu penting dan 

juga ancaman bagi dunia pendidikan di Indonesia. Siswa yang 

memiliki kepribadian dan tingkah laku yang baik sesuai dengan 

                                                           
25

 Arief Rahman, “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur‟an Surat Luqman Ayat 12-19 dan 

Tantanganya di Era Industri 4.0,” Logika: Jurnal Penelitian Universitas Kuningan 13, no. 2 

(2022), 161, https://doi.org/10.25134/logika.v13i02.7027 . 
26

 Mudrikah Zain, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Tafsir Al-Misbah QS. Luqman 

Ayat 12-19,” Al-Munqidz: Jurnal Kajian Keislaman 9, no. 2 (Mei 2021), 196, 

https://doi.org/10.52802/al-munqidz.v9i2 . 
27

 Anshory dkk., Implementasi Projek Hafalan Al-Qur‟an untuk Meningkatkan Karater 

Religius Siswa di SMP Salafiyah Pekalongan,jurnal ilmiah hospitality, 12, No. 2 (2023), 938. 

http://stp-mataram.e-journal.id/JIH . 
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ketentuan dan ketetapan di dalam agama.
28

  Oleh sebab itu, siswa harus 

mengembangkan karakter religius yang sesuai dengan ajaran 

agamanya. 

c. Dimensi Karakter Religius 

Untuk mengetahui dan mengamati tentang kondisi karakter 

religius seseorang, maka dapat berpedoman kepada lima dimensi yang 

ditawarkan oleh Glock dan Stark yang terdiri dari: 

1) Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di 

mana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 

tertentu dan mengakui doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 

diaharapkan akan taat.  

2) Dimensi praktik agama, dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

3) Dimensi penghayatan atau pengalaman, dimensi ini berisikan dan 

memperhatikan fakta bahwa semua agam mengandung 

pengharapan-pengarapan tertentu, meski tidak tepat dikatakan 

bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu 

akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai 

kenyataan terakhir. 

                                                           
28

 Muslimin dan Nuni, Strategi Pembentukan Karakter Religius Pada Anak Di Era Abad 

21 Dalam Perspektif Al-Qur‟an, jurnal Premiere, 4, No.2 (2022), 54. https://doi.org/ 

10.51675/jp.v4i2.696 . 
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4) Dimensi pengetahuan, dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa 

orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus 

kitab suci dan tradisi-tradisi. 

5) Dimensi pengalaman dan konsekuensi, dimensi ini mengacu 

kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.
29

 

Menurut Ancok dan Suroso konsep religius yang dikemukankan 

oleh Glock dan Stark memiliki kesesuaian dengan agama islam, 

adapun keksesuainnya sebagai berikut: 

1) Dimensi keyakinan, dimensi ini merupkan suatu tingkatan sejauh 

mana seseorang mempercayai agama yang dianutnya. Dalam 

agama Islam dimensi keyakinan ini mencakup pada rukun iman. 

Adapun sikap seseorang ketika memiliki dimensi keyakinan yaitu, 

percaya kepada Allah, pasrah pada Allah, percaya kepada Malaikat, 

Rosul dan Kitab suci, melakukan sesuatu dengan Ikhlas dan 

percaya akan takdir Tuhan. 

2) Dimensi Peribadatan, dimensi ini diukur dengan sejauh mana 

seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 

oleh agamanya. Dalam agami slam sendiri kewajiban tersebut 

berupa ibadah salat, berpuasa, zakat, dan sebagainya. Adapun sikap 

seseorang ketika memiliki dimensi kewajiban yaitu, Selalu 
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menjalankan sholat lima waktu dengan tertib, membaca Al-quran, 

melakukan puasa, sholat sunnah sesuai ajaran rosul, melakukan 

kegiatan keagamaan seperti mendengarkan ceramah agama, 

melakukan dakwah, kegiatan amal, bersedekah dan berperan dalam 

kegiatan keagamaan. 

3) Dimensi penghayatan, dimensi ini merupakan suatu perasaan atau 

pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan 

sebelumnya. Misalkan merasakan seperti dekat dengan Tuhan, 

merasa takut ketika meninggalkan ibadah yang wajib, merasa takut 

akan bebuat yang mengakibatkan melanggar aturan agama 

sehingga mendapatkan dosa, dan lain sebagainya. Adapun sikap 

seseorang ketika memiliki dimensi penghayatan yaitu, Sabar dalam 

menghadapi cobaan, selalu bersyukur kepada Allah, menganggap 

kegagalan yang dialami sebagai musibah yang ada hikmahnya 

(tawakkal), takut ketika melanggar aturan dan merasakan tentang 

kehadiran Tuhan. 

4) Dimensi pengetahuan, dimensi ini merupakan dimensi seberapa 

jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya. 

Adapun sikap seseorang ketika memiliki dimensi pengetahuan 

yaitu, Pengetahuan mengenai agama dengan membaca kitab suci 

(Alqur‟an), mendalami agama dengan membaca kitab suci, 

membaca buku-buku agama. 
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5) Dimensi pengalaman dan konsekuensi, dimensi ini merupakan 

dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang yang 

dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun sikap seseorang ketika memiliki dimensi pengalaman dan 

konsekuensi yaitu, timbulnya perilaku suka menolong, berlaku 

jujur dan pemaaf, menjaga amanat, bertanggung jawab atas segala 

perbuatan yang dilakukan dan menjaga kebersihan lingkungan.
30

 

3. Hubungan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan 

Karaktar Religius 

Pengaplikasian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

karakter religius siswa memiliki implikasi yang signifikan dalam 

pengembangan karakter siswa. Integrasi antara nilai-nilai Pancasila dan 

ajaran agama tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang identitas 

nasional, namun juga mendorong mereka untuk sebagai personal yang 

makin baik secara moral serta spiritual. 

Melalui P5, peserta didik diberikan pemahaman mendalam tentang 

ajaran Islam, keyakinan, dan adab yang baik. Mereka juga diajarkan 

karakter positif seperti kesabaran, kasih sayang, kejujuran, dan toleransi. 

Program ini bertujuan untuk membentuk individu yang bertanggung 

jawab, berkontribusi positif dalam kelompok, dan memiliki identitas 

agamis yang kuat.
31
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B. Penelitian Relevan 

Pada setiap upaya penelitian dan penulisan karya ilmiah, tentunya 

tidak terlepas dari adanya kajian dari suatu penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, sebagai suatu referensi dari sebuah penulisan karya ilmiah yang 

menjadi rujukan, penelaahan dan sumber informasi berupa teori-teori yang 

berkenaan dengan masalah serta materi yang sedang dibahas. Terdapat 

beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini. Diantara 

penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Zuhrotun Faizah Achmad  (2023). Meneliti “Pengaruh Pembelajaran 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan Tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan Terhadap Akhlak Siswa Kelas X VIII di SMAN 1 Taman”. 

Hasil penelitianya adalah ada pengaruh pembelajaran Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terhadap akhlak siswa kelas X  VIII di SMAN 1 

Taman sebesar 56,6%.
32

 Persamaan penelitian ini terletak di variabel X 

tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Perbedaannya terletak 

di variabel Y, Zuhrotun meneliti konsep akhlak siswa, sedangkan penulis 

akan meneliti karakter religius. 

2. Jurnal of management Education social Sciences Information and Religion 

oleh Ade Masmira, Aminatuzzahriah,Haerani,dan edy herianto, dengan 

judul “Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil Pancasila Terhadap 

sikap Mandiri siswa Kelas VII”. Hasil akhir penelitian ini membuktikan 

bahwa kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki 
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Pancasila (P5) Dengan Tema Gaya Hidup Berkelanjutan Terhadap Akhlak Siswa Kelas XE 8 Di 

SMAN 1 Taman”, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2023. 



29 

 
 

dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan sikap kemandirian 

siswa. Persamaan penelitian ini terletak di variabel X tentang proyek 

penguatan profil pelajar pancasila. Perbedaannya terletak di variabel Y.
33

 

3. Jurnal ILUMINASI: Journal of Research in Education oleh Wafda Zulfa 

dan Partono, dengan judul "Identifikasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam Menguatkan Pendidikan Karakter Religius." 

Hasil akhir penelitian ini membuktikan bahwa karakter religius peserta 

didik kelas VII SMP 1 Kudus dapat dilihat dari indikator-indikator yang 

muncul antara lain toleransi beragama, sikap saling membantu, dan 

pembiasaan ibadah seperti shalat Dzuhur berjamaah. Implementasi P5 di 

SMP 1 Kudus berjalan dengan baik sesuai dengan panduan pengembangan 

projek penguatan profil pancasila dari Kemendikbud. Strategi penguatan 

pendidikan karakter religius melalui implementasi P5 di kelas VII SMP 1 

Kudus didapatkan dari dimensi-dimensi yang mampu menguatkan karakter 

religius peserta didik yakni: (a) gotong royong, (b) berkebhinekaan global, 

dan (c) beriman bertaqwa dan berakhlak mulia.
34

  Persamaan penelitian ini 

terletak pada variabel X, yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Perbedaannya hanya terletak pada variabel Y, di mana penelitian ini 

berfokus pada karakter religius siswa SMP, sedangkan penulis meneliti 

pengaruh P5 terhadap karakter religius di SMK 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pemahaman 

dalam penelitian ini. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu 

Pengaruh Projek penguatan pelajar pancasila (variabel X), Karakter Religius  

(variabel Y). 

1. Indikator Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Tabel II. 1 

Indikator Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 

No Indikator  Deskriptor 

1 Tahap 

pengenalan 

a) Siswa mengindentifikasi dan menjelaskan 

tema yang akan dipelajari.  

b) Siswa melakukan pengamatan terhadap 

masalah di sekitar mereka.  

c) Siswa mendokumentasikan temuan mereka 

dalam bentuk laporan. 

2 Tahap 

kontekstualisasi 

a) Siswa menganalisis data yang telah 

dikumpulkan.  

b) Siswa aktif mencari informasi tentang 

masalah yang dihadapi.  

c) Siswa berpartisipasi dalam diskusi yang 

membahas hubungan tema dan konteks 

kehidupan sehari-hari. 

3 Tahap Aksi 

 

a) Siswa merancang rencana aksi untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

b) Siswa melaksanakan rencana aksi nyata 

yang telah dirancang. 

c) Siswa bekerja secara kelompok dengan  

kemampuan komunikasi dan kolaborasi. 

4 Tahap Refleksi a) Siswa mengidentifikasi dan mengevaluasi 

proses pelaksanaan proyek .  

b) Siswa melakukan refleksi tentang yang telah 

dipelajari dan pengalaman yang didapat.  

c) Siswa memberikan saran untuk perbaikan 

berdasarkan pengalaman mereka selama 

proyek. 
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2. Indikator Karakter Religius 

Tabel II.2 

Indikator Karakter Relgius 

 

No.  Indikator Deskriptor 

1 Taqwa a) Siswa membaca do‟a saat memulai kegiatan 

b) Berusaha menjalankan perintah-perintahnya 

dan menjauhi larangannya. 

c) Siswa selalu melakukan semua kewajiban 

yang diberikan. 

2 Syukur a) Siswa selalu bersyukur dengan memuji 

Allah Swt., seperti mengucapkan 

Alhamdulillah atas segala sesuatu yang 

telah diberikan oleh Allah Swt. 

b) Siswa mengucapkan terimakasih kepada 

orang lain saat di beri bantuan, 

c) Siswa merasa puas saat telah melesaikan 

suatu kegiatan. 

3 Ikhlas a) Siswa senang membantu teman yang sedang 

kesulitan. 

b) Siswa melakukan suatu perbuatan tanpa 

mengeluh. 

c) Siswa selalu berserah diri kepada Allah 

Swt., setelah melakukan sesuatu. 

4 Sabar a) Siswa merasa tenang dalam menghadapi 

suatu kesulitan. 

b) Siswa menahan diri dari segala sesuatu yang 

tidak disukai karena mengharap ridha Allah. 

c) Siswa merasa sabar dalam mendapatkan 

cobaan. 

5 Jujur a) Siswa melakukan suatu kegiatan dengan 

jujur. 

b) Siswa berkata dan berbuat apa adanya. 

6 Amanah  a) Siswa menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

merusaknya. 

b) Siswa mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan sekolah. 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian, peneliti berasumsi: Bahwa adanya 

pengaruh kegiatan Projek Penguatan Pelajar Profil Pancasila terhadap 

karakter religius dan karakter religius siswa bervariasi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor.  

2. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi potesis 

kerja (Ha) dan hipotesis nihil(H0), sebagai berikut: 

𝐻𝑎 :  Terdapat pengaruh signifikan Projek Penguatan Pelajar Profil 

Pancasila terhadap karakter religius siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan 2 Pekanbaru 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh signifikan Projek Penguatan Pelajar Profil 

Pancasila terhadap karakter religius siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi. Metode penelitian kuantitatif 

yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-

data numerik, kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2024/2025, dari 31 

Januari sampai 10 maret 2025. Sedangkan, tempat penelitian dilakukan di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru, JL. Pattimura, Gobah, Kota 

Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh Projek Penguatan Pelajar Profil Pancasila terhadap Karakter 

Religius siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 2.594 siswa. Berikut jumlah 

siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru: 

Tabel III. 1 

Jumlah Siswa 

 

NO TINGKAT 
Siswa  JUMLAH 

SISWA Laki-laki  Perempuan  

1  KELAS X 731 182 913 

2  KELAS XI 704 166 870 

3  KELAS XII 638 173 811 

TOTAL  2073 521 2594 

Sumber : data jumlah siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru tahun 2024/2025 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi tersebut yang 

memiliki karakteristik yang sama. Sampel diambil karena jumlah populasi 

yang terlalu besar sehingga tidak memungkinkan untuk  mempelajari 

keseluruhannya.
35

 Pada penelitian ini penulis menggunakan Purposive 

Sampling. Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel yang 

dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 

Adapun pertimbangan ini dipilih berdasarkan siswa/i yang telah 

melaksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila secara 

keseluruhan. Maka didapatkan dua tingkatan yaitu kelas X dan kelas XI  

yang berjumlah 1.783 untuk dijadikan sampel penelitian. 

                                                           
35

 Zainuddin Dan Aditya, "Populasi Dan Sampel, Metode Penelitian Pendekatan 

Kuantitatif,  (Jawa Tengah : Eurake Media Aksara, 2021). 168. 
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Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi yang telah 

ditetapkan, digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1 + N (e)²
 

Keterangan:  

n =   Jumlah sampel 

N =  Jumlah populasi (jumlah total siswa kelas X dan XI yang mengikuti 

P5) 

E =   Margin of error (ditetapkan 10% atau 0,1) 
 

Berdasarkan data sekolah, jumlah siswa yang memenuhi kriteria 

dalam penelitian ini adalah 1.783 siswa. Dengan menggunakan margin of 

error 10%, maka jumlah sampel yang diambil adalah: 

n = 
𝑁

1 + N (e)²
 

n = 
1.783

1 + 1.783 (0,1)²
 

n = 
1.783

18,83
 

n = 94,68 

Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 94 siswa dari 

kelas X dan XI. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup. 

Penulis dalam hal pengukuran sikap yang diperoleh dari angket tersebut 

adalah dengan menggunakan pengukuran sikap dengan skala likert. 

Variabel-variabel yang akan penulis ukur menggunakan angket dengan 
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skala likert yaitu variabel bebas (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dan juga variabel terikat (Karakter Religius). 

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap 

item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata: sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dengan 

kriteria skor berdasarkan jenis pernyataan angket: 

Tabel III.2 

Bobot Nilai Instrumen Angket 

 

No 
Pernyataan 

Angket 

Bobot Nilai 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Positif 4 3 2 1 

2 Negatif 1 2 3 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil atau hukum-hukum dan nilai-nilai yang berpengaruh dengan 

masalah penelitian. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang data sejarah Sekolah, profil Sekolah, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana beserta struktur organisasi Sekolah. 

3. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung berkaitan dengan pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila terhadap Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. 

 

F. Teknik  Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Instrumen yang validitas ialah alat ukur yang digunakan dalam 

mendapatkan data harus valid. Uji validitas mengaplikasikan rumus 

Product Moment dan bisa dilakukan di MS. Excel ataupun SPSS. 

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan “r” hitung “r” tabel yang menggunakan bantuan SPSS 23 dengan 

ketentuan sebagai berikut:
36

 

a. Jika 𝓇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝓇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika 𝓇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝓇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir pernyataan  tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana konsistensi 

hasil suatu penelitian ketika dilakukan secara berulang-ulang. Semakin 

tinggi tingkat reliabilitasnya, maka penelitian tersebut semakin bisa 

diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 23. Reabilitas suatu angket 

menggunakan cronbach‟s allfha () dengan ketentuan jika  ≥ 0,60 maka 

angket dinyatakan reliabel, sebaliknya jika  ≤ 0,60 maka angket 

dinyatakan tidak reliabel atau konsisten.
37

 

                                                           
36

 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Jakarta: Guepedia. 2021), 8.   
37

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuntitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 90. 
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G. Uji Analisis Data 

1. Uji Normaritas 

Uji nomalitas dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu Uji 

prasyarat yang harus dilakukan dalam uji statistik, karena digunakan untuk 

menentukan uji sclanjutnya, yaitu uji regresi linear sederhana. Ada 

beberapa cara dalam melakukan uji normalitas, salah satunya adalah 

Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS 23.00. 

Penarikan kesimpulan pada uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi P-Value dengan taraf signifikansi 0,05 pada ketentuan berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi nomal. 

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 

X dan variabel Y mempunyai hubungan yang linear (garis lurus).
38

 Ada 

beberapa jenis dalam uji linearitas, akan tetapi dalam penelitian ini uji 

linearitas dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi deviation form 

linearity melalui program SPSS 23.00 lalu dibandingkan dengan nilai 

signifikansi 0,05, dengan ketentuan sebagai berikut: 

                                                           
38

 Syofian Siregar, Op.Cit. 178. 
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a. Apabila nilai deviation form linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan linear yang signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen.  

b. Apabila nilai deviation form linearity Sig, > 0,05, maka ada hubungan 

linear yang signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

 

H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitaian, landasan teori, 

dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya.
39

 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh maka data akan di olah 

dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan 

metode pengukuran sebagai berikut :
40

 

Y = a+ Bx 

Keterangan : 

 

X  = Variabel bebas   

Y  = Variabel terikat 

a  = konstanta    

b = koefisien regresi 

 

                                                           
39

 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, "Hipotesis Penelitian Kuantitatif", Perspektif: Jurnal 

Ilmu Administrasi‟, 3.2 (2021), 97. https://doi.org/10.33592/perspektif.v3i2.1540 . 
40

 Bahak Udin, Buku ajar Statistik Pendidikan, (Jawa Timur : UMSIDA, 2019), 82. 

https://doi.org/10.33592/perspektif.v3i2.1540
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti  mengenai 

pengaruh kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap  Karakter 

religius siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang  signifikan antara kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap  karakter religius siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi 

linear sederhana  sederhana dengan perolehan nilai Fhitung = 17,761 dengan 

tingkatan sebesar 0,000 < 0,05  dan hasil uji koefisien regresi  yang di ketahui 

nilai thitung = 4,214 yang jika  dibandingkan dengan nilai 𝑡 tabel dengan Df = 94 

dan α = 5% ialah sebesar 1,661  maka 𝑡 hitung > 𝑡 tabel  yakni 4,214 > 1,661 yang 

artinya H0 ditolak dan Ha. Untuk besar konstribusi kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terhadap karakter religius siswa dengan melakukan uji 

determinasi yaitu sebesar 16,2%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran yang bisa peneliti uraikan dengan harapan bisa bermanfaat 

dalam rangka meningkatkan karakter religius siswa: 

1. Bagi kepala sekolah, agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sehingga dari kegiatan 

ini dapat menanamkan karakter siswa yang lebih baik. 
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2. Bagi guru, agar lebih memperhatikan  kegiatan projek penguatan profil 

pelajar pancasila pada siswa dan memberikan motivasi dan dorongan 

kepada siswa bahwa kegiatan profil pelajar pancasila salah satu cara untuk 

menumbuhkan karakter pada diri seseorang. 

3. Untuk siswa lebih meningkatkan kegiatan projek penguatan profil pelajar 

pancasila, serta mengaplikasikan prilaku baik kepada siapapun dalam 

kehidupan sehari-hari baik perilaku kepada pencipta, sesama manusia dan 

lingungan sekitar. 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH KEGIATAN PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA TERHADAP KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMK 

NEGERI 2 PEKANBARU 

Nama  :                                                                      (Lk/Pr) 

Kelas  : 

No HP/WA : 

Petunjuk Pengisian 

1. Membaca dengan teliti setiap pernyataan yang tersedia 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda chekclist (√) pada 

alternatif jawaban ! 

3. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai siswa/i. 

4. Kerahasiaan jawaban siswa/i dijamin sepenuhnya. 

5. Mulailah mengisi angket ini dengan membaca “Basmallah” dan akhirilah 

dengan “Hamdallah” 

Keterangan: 

SL = Selalu KD = Kadang-kadang 

SR = Sering TP  = Tidak Pernah 

A. Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

No. Pernyataan Jawaban Alternatif 

SL SR KD TP 

1. Saya memahami tema P5 setelah dijelaskan oleh 

guru. 

    

2. Saya tertarik untuk mempelajari tema yang 

diangkat dalam kegiatan P5. 

    

3. Saya kesulitan mencari informasi tentang tema P5.     

4. Saya mengamati masalah lingkungan yang sesuai 

dengan tema P5. 

    

5. Saya menggali informasi tambahan tentang 

masalah yang telah diamati dari berbagai sumber 

(buku, internet, wawancara). 

    

6. Saya menganalisis informasi yang telah saya 

peroleh untuk memahami lebih dalam masalah 

yang diangkat. 

    

7. Saya memahami bagaimana tema P5 berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari saya. 

    

8. Saya menyusun rencana aksi untuk menyelesaikan 

masalah terkait P5. 

    

9 Saya aktif dalam melaksanakan kegiatan yang telah 

direncanakan dalam proyek P5. 

    

10. Saya bekerja sama dengan teman-teman dalam 

menjalankan aksi nyata untuk mengatasi masalah 

    



 

 
 

yang ditemukan. 

11. Saya merasa bahwa proyek P5 membantu saya 

dalam menerapkan ilmu yang saya pelajari. 

    

12. Saya mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam 

proyek P5 yang telah saya lakukan. 

    

13. Saya berdiskusi dengan teman atau guru untuk 

memahami tema P5 lebih dalam. 

    

14. Saya menyadari pembelajaran berharga yang saya 

dapatkan setelah mengikuti kegiatan P5. 

    

15. Saya merasa lebih percaya diri dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan setelah mengikuti P5. 

    

 

B. Karakter Religius Siswa 

No. Pernyataan Jawaban Alternatif 

SL SR KD TP 

1. Saya membaca do‟a setiap memulai kegiatan     

2. Saya menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. 

    

3. Saya bersyukur atas segala sesuatu yang telah 

diberikan oleh Allah Swt. 

    

4. Saya mengucapkan terimakasih ketika diberikan 

bantuan. 

    

5. Saya mengucapkan Alhamdulillah saat menerima 

nikmat dari Allah Swt. 

    

6. Saya senang membantu teman yang sedang 

kesulitan 

    

7. Saya berserah diri kepada Allah setiap selesai 

kegiatan. 

    

8. Saya tetap sabar ketika menghadapi kesulitan.     

9. Saya berbohong dan tidak amanah dalam suatu 

kegiatan 

    

10. Saya berkata dan berbuat sesuai dengan kenyataan.     

11. Saya menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

disepakati. 

    

12. Saya berani menyampaikan pendapat saat diskusi     

13. Saya menghormati pendapat orang lain dalam 

diskusi. 

    

14. Saya tidak membuang sampah sembarangan 

selama kegiatan P5. 

    

15. Saya memastikan tempat kerja tetap bersih selama 

proyek berlangsung. 

    



 

  

Lampiran 2 

Data Mentah Uji Coba Angket 

Variabel X (Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

Responden x-1 x-2 x-3 x-4 x-5 x-6 x-7 x-8 x-9 x-10 x-11 x-12 x-13 x-14 x-15 Jumlah 

R-1 2 2 3 4 4 3 2 1 2 4 4 2 4 4 2 43 

R-2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 37 

R-3 4 2 3 1 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 2 41 

R-4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 39 

R-5 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

R-6 4 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 44 

R-7 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 42 

R-8 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 51 

R-9 4 2 3 4 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 2 47 

R-10 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 51 

R-11 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 45 

R-12 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 33 

R-13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 43 

R-14 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 35 

R-15 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 47 

R-16 4 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 43 

R-17 4 3 3 2 1 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 42 

R-18 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 51 

R-19 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 4 46 

R-20 3 4 3 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 40 

R-21 3 3 3 4 3 2 2 4 1 3 1 2 1 3 3 38 

R-22 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 38 



 

 
 

R-23 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 3 42 

R-24 2 2 3 2 1 4 3 1 4 2 2 2 2 2 2 34 

R-25 2 2 4 2 3 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 35 

R-26 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 51 

R-27 4 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 38 

R-28 2 4 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 39 

R-29 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 33 

R-30 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 49 

R-31 3 1 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 39 

R-32 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 50 

R-33 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 46 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Variabel Y (Karakter Religius) 

Responden x-1 x-2 x-3 x-4 x-5 x-6 x-7 x-8 x-9 x-10 x-11 x-12 x-13 x-14 x-15 Jumlah 

R-1 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 49 

R-2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 53 

R-3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 50 

R-4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 50 

R-5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

R-6 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 55 

R-7 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 52 

R-8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 57 

R-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 58 

R-10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

R-11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

R-12 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 48 

R-13 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 53 

R-14 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 54 

R-15 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 53 

R-16 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 54 

R-17 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 2 2 46 

R-18 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 53 

R-19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

R-20 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 38 

R-21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 

R-22 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 40 

R-23 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 55 

R-24 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 55 

R-25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 53 

R-26 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 53 

R-27 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 54 



 

 
 

R-28 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 53 

R-29 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 50 

R-30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 57 

R-31 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 51 

R-32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 50 

R-33 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 47 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas 

Validitas Variabel X 

Correlations 

  soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 TOTAL 

soal1 Pearson 

Correlation 

1 ,124 ,172 ,054 ,018 ,186 .475** ,259 ,197 ,177 ,092 ,265 ,122 ,180 ,085 .498** 

Sig. (2-

tailed) 

  ,491 ,340 ,764 ,919 ,301 ,005 ,146 ,273 ,324 ,612 ,136 ,500 ,317 ,637 ,003 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal2 Pearson 

Correlation 

,124 1 ,096 -,086 -,204 ,048 ,133 .366* ,172 ,009 ,075 ,138 ,087 ,290 ,234 .351* 

Sig. (2-

tailed) 

,491   ,597 ,632 ,254 ,790 ,462 ,036 ,337 ,962 ,678 ,443 ,629 ,102 ,190 ,045 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal3 Pearson 

Correlation 

,172 ,096 1 ,325 ,152 ,281 -,065 -,025 ,155 ,073 -,002 -,028 -,073 .412* ,279 .384* 

Sig. (2-

tailed) 

,340 ,597   ,065 ,397 ,114 ,718 ,889 ,390 ,688 ,992 ,878 ,688 ,017 ,116 ,027 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal4 Pearson 

Correlation 

,054 -,086 ,325 1 ,241 ,086 ,131 ,147 ,152 ,076 -,155 ,156 ,035 ,099 ,212 .391* 

Sig. (2-

tailed) 

,764 ,632 ,065   ,177 ,633 ,468 ,414 ,398 ,675 ,389 ,386 ,848 ,585 ,237 ,025 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal5 Pearson 

Correlation 

,018 -,204 ,152 ,241 1 ,275 -,226 -,034 ,100 ,199 ,037 ,328 ,171 ,275 -,082 .350* 

Sig. (2-

tailed) 

,919 ,254 ,397 ,177   ,121 ,206 ,852 ,581 ,266 ,840 ,063 ,342 ,121 ,649 ,046 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal6 Pearson ,186 ,048 ,281 ,086 ,275 1 ,175 ,190 .506** ,016 -,063 ,119 -,109 -,123 ,080 .395* 



 

 
 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 

,301 ,790 ,114 ,633 ,121   ,329 ,289 ,003 ,932 ,727 ,510 ,546 ,494 ,657 ,023 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal7 Pearson 

Correlation 

.475** ,133 -,065 ,131 -,226 ,175 1 ,159 .463** ,041 ,161 .367* ,063 -,049 ,026 .411* 

Sig. (2-

tailed) 

,005 ,462 ,718 ,468 ,206 ,329   ,376 ,007 ,820 ,372 ,036 ,726 ,788 ,885 ,018 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal8 Pearson 

Correlation 

,259 .366* -,025 ,147 -,034 ,190 ,159 1 ,215 ,178 -,102 ,142 -,016 -,039 .345* .428* 

Sig. (2-

tailed) 

,146 ,036 ,889 ,414 ,852 ,289 ,376   ,230 ,321 ,572 ,430 ,930 ,829 ,049 ,013 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal9 Pearson 

Correlation 

,197 ,172 ,155 ,152 ,100 .506** .463** ,215 1 ,058 ,080 ,319 ,228 -,005 ,254 .577** 

Sig. (2-

tailed) 

,273 ,337 ,390 ,398 ,581 ,003 ,007 ,230   ,748 ,657 ,071 ,203 ,978 ,154 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal10 Pearson 

Correlation 

,177 ,009 ,073 ,076 ,199 ,016 ,041 ,178 ,058 1 ,292 ,303 .534** ,250 .402* .525** 

Sig. (2-

tailed) 

,324 ,962 ,688 ,675 ,266 ,932 ,820 ,321 ,748   ,099 ,087 ,001 ,161 ,020 ,002 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal11 Pearson 

Correlation 

,092 ,075 -,002 -,155 ,037 -,063 ,161 -,102 ,080 ,292 1 ,235 .414* .464** ,122 .370* 

Sig. (2-

tailed) 

,612 ,678 ,992 ,389 ,840 ,727 ,372 ,572 ,657 ,099   ,188 ,017 ,007 ,499 ,034 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal12 Pearson 

Correlation 

,265 ,138 -,028 ,156 ,328 ,119 .367* ,142 ,319 ,303 ,235 1 .458** ,309 ,011 .601** 

Sig. (2-

tailed) 

,136 ,443 ,878 ,386 ,063 ,510 ,036 ,430 ,071 ,087 ,188   ,007 ,080 ,951 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal13 Pearson 

Correlation 

,122 ,087 -,073 ,035 ,171 -,109 ,063 -,016 ,228 .534** .414* .458** 1 .395* ,125 .500** 

Sig. (2- ,500 ,629 ,688 ,848 ,342 ,546 ,726 ,930 ,203 ,001 ,017 ,007   ,023 ,489 ,003 



 

 
 

tailed) 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal14 Pearson 

Correlation 

,180 ,290 .412* ,099 ,275 -,123 -,049 -,039 -,005 ,250 .464** ,309 .395* 1 ,334 .538** 

Sig. (2-

tailed) 

,317 ,102 ,017 ,585 ,121 ,494 ,788 ,829 ,978 ,161 ,007 ,080 ,023   ,057 ,001 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal15 Pearson 

Correlation 

,085 ,234 ,279 ,212 -,082 ,080 ,026 .345* ,254 .402* ,122 ,011 ,125 ,334 1 .499** 

Sig. (2-

tailed) 

,637 ,190 ,116 ,237 ,649 ,657 ,885 ,049 ,154 ,020 ,499 ,951 ,489 ,057   ,003 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.498** .351* .384* .391* .350* .395* .411* .428* .577** .525** .370* .601** .500** .538** .499** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,003 ,045 ,027 ,025 ,046 ,023 ,018 ,013 ,000 ,002 ,034 ,000 ,003 ,001 ,003   

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

 

  



 

 
 

Validitas Variabel Y 

Correlations 

  soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 TOTAL 

soal1 Pearson 

Correlation 
1 ,289 .599** ,329 ,241 ,330 .367* .409* ,249 ,267 .369* -,108 ,249 ,214 -,013 .567** 

Sig. (2-

tailed) 
  ,103 ,000 ,062 ,177 ,060 ,036 ,018 ,162 ,133 ,035 ,550 ,162 ,232 ,941 ,001 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal2 Pearson 

Correlation 
,289 1 ,313 ,171 ,041 ,073 ,029 ,227 ,152 ,279 ,261 ,063 ,064 ,143 -,022 .414* 

Sig. (2-

tailed) 
,103   ,077 ,340 ,821 ,688 ,871 ,204 ,399 ,116 ,142 ,727 ,724 ,428 ,902 ,017 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal3 Pearson 

Correlation 
.599** ,313 1 .739** .630** ,198 ,313 ,293 ,225 .352* .555** ,197 ,225 .345* -,061 .690** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,077   ,000 ,000 ,269 ,077 ,098 ,208 ,044 ,001 ,271 ,208 ,049 ,736 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal4 Pearson 

Correlation 
,329 ,171 .739** 1 .677** ,165 ,276 ,245 ,031 ,217 ,342 ,284 .373* .344* -,011 .588** 

Sig. (2-

tailed) 
,062 ,340 ,000   ,000 ,360 ,120 ,169 ,864 ,226 ,051 ,109 ,033 ,050 ,952 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal5 Pearson 

Correlation 
,241 ,041 .630** .677** 1 ,240 .379* .355* ,273 .428* .441* ,240 ,273 .681** ,183 .713** 

Sig. (2-

tailed) 
,177 ,821 ,000 ,000   ,178 ,030 ,043 ,124 ,013 ,010 ,179 ,124 ,000 ,307 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal6 Pearson 

Correlation 
,330 ,073 ,198 ,165 ,240 1 ,073 ,218 -,059 ,275 ,167 ,210 ,158 ,120 ,173 .426* 

Sig. (2-

tailed) 
,060 ,688 ,269 ,360 ,178   ,688 ,223 ,743 ,121 ,352 ,242 ,380 ,506 ,337 ,013 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal7 Pearson .367* ,029 ,313 ,276 .379* ,073 1 ,061 ,152 ,056 .372* ,020 ,064 .394* ,285 .482** 



 

 
 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 
,036 ,871 ,077 ,120 ,030 ,688   ,738 ,399 ,758 ,033 ,913 ,724 ,023 ,108 ,005 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal8 Pearson 

Correlation 
.409* ,227 ,293 ,245 .355* ,218 ,061 1 ,011 .383* .367* -,094 .464** ,035 ,228 .521** 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,204 ,098 ,169 ,043 ,223 ,738   ,952 ,028 ,036 ,605 ,007 ,845 ,201 ,002 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal9 Pearson 

Correlation 
,249 ,152 ,225 ,031 ,273 -,059 ,152 ,011 1 .485** ,328 ,303 -,148 .345* .386* .477** 

Sig. (2-

tailed) 
,162 ,399 ,208 ,864 ,124 ,743 ,399 ,952   ,004 ,062 ,087 ,412 ,049 ,026 ,005 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal10 Pearson 

Correlation 
,267 ,279 .352* ,217 .428* ,275 ,056 .383* .485** 1 .515** ,090 ,212 ,260 .361* .657** 

Sig. (2-

tailed) 
,133 ,116 ,044 ,226 ,013 ,121 ,758 ,028 ,004   ,002 ,619 ,236 ,144 ,039 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal11 Pearson 

Correlation 
.369* ,261 .555** ,342 .441* ,167 .372* .367* ,328 .515** 1 ,146 -,033 ,217 ,327 .691** 

Sig. (2-

tailed) 
,035 ,142 ,001 ,051 ,010 ,352 ,033 ,036 ,062 ,002   ,418 ,856 ,225 ,063 ,000 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal12 Pearson 

Correlation 
-,108 ,063 ,197 ,284 ,240 ,210 ,020 -,094 ,303 ,090 ,146 1 ,090 ,138 ,068 .369* 

Sig. (2-

tailed) 
,550 ,727 ,271 ,109 ,179 ,242 ,913 ,605 ,087 ,619 ,418   ,618 ,443 ,708 ,035 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal13 Pearson 

Correlation 
,249 ,064 ,225 .373* ,273 ,158 ,064 .464** -,148 ,212 -,033 ,090 1 ,242 ,186 .394* 

Sig. (2-

tailed) 
,162 ,724 ,208 ,033 ,124 ,380 ,724 ,007 ,412 ,236 ,856 ,618   ,174 ,301 ,023 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal14 Pearson 

Correlation 
,214 ,143 .345* .344* .681** ,120 .394* ,035 .345* ,260 ,217 ,138 ,242 1 ,274 .567** 

Sig. (2- ,232 ,428 ,049 ,050 ,000 ,506 ,023 ,845 ,049 ,144 ,225 ,443 ,174   ,123 ,001 



 

 
 

tailed) 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

soal15 Pearson 

Correlation 
-,013 -,022 -,061 -,011 ,183 ,173 ,285 ,228 .386* .361* ,327 ,068 ,186 ,274 1 .451** 

Sig. (2-

tailed) 
,941 ,902 ,736 ,952 ,307 ,337 ,108 ,201 ,026 ,039 ,063 ,708 ,301 ,123   ,008 

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.567** .414* .690** .588** .713** .426* .482** .521** .477** .657** .691** .369* .394* .567** .451** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,017 ,000 ,000 ,000 ,013 ,005 ,002 ,005 ,000 ,000 ,035 ,023 ,001 ,008   

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



 

  

Lampiran 4 

Uji Reliabilitas  

Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

   
Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

   

,721 15 

   

     Item-Total Statistics 

  

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

soal1 
39,39 28,121 ,366 ,702 

soal2 39,97 29,843 ,220 ,717 

soal3 
39,55 30,006 ,283 ,711 

soal4 39,67 28,854 ,221 ,721 

soal5 39,64 29,551 ,196 ,722 

soal6 39,85 29,383 ,264 ,713 

soal7 39,48 29,508 ,296 ,710 

soal8 40,00 28,688 ,279 ,712 

soal9 39,58 27,127 ,451 ,691 

soal10 39,30 28,155 ,409 ,697 

soal11 39,55 29,631 ,238 ,716 

soal12 39,94 27,809 ,506 ,688 

soal13 39,73 28,392 ,380 ,701 

soal14 39,58 28,002 ,422 ,696 

soal15 40,00 28,500 ,383 ,700 

 

 

 

 



 

 
 

Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

   
Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

   ,792 15 

   

     Item-Total Statistics 

  

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

soal1 48,76 20,877 ,485 ,775 

soal2 49,18 21,028 ,272 ,792 

soal3 48,61 20,746 ,637 ,768 

soal4 48,64 21,426 ,531 ,776 

soal5 48,61 21,121 ,673 ,771 

soal6 48,91 21,335 ,314 ,786 

soal7 49,18 20,528 ,348 ,785 

soal8 49,24 20,314 ,396 ,780 

soal9 48,76 21,564 ,398 ,781 

soal10 49,12 19,360 ,556 ,765 

soal11 49,09 19,085 ,597 ,762 

soal12 49,73 21,017 ,184 ,808 

soal13 48,76 21,939 ,308 ,786 

soal14 48,82 20,341 ,465 ,774 

soal15 48,97 21,030 ,332 ,785 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Data Mentah Hasil Penelitian Variabel X 

No 
JAWABAN RESPONDEN 

Jmlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 2 3 2 1 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 35 

2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 33 

3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 43 

4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 1 2 2 1 38 

5 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 34 

6 4 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 4 46 

7 3 3 4 2 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 46 

8 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 4 4 3 49 

9 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 50 

10 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 50 

11 4 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 37 

12 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 43 

13 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 4 4 4 39 

14 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 42 

15 2 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 44 

16 4 2 3 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 4 44 

17 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 50 

18 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 47 

19 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 49 

20 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 51 

21 3 4 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 47 

22 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 44 

23 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 43 

24 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 34 

25 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 46 

26 3 2 3 4 1 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 41 

27 4 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 3 3 2 43 

28 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 45 

29 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 47 

30 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 52 

31 2 2 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 47 

32 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 41 

33 4 2 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 41 

34 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 39 

35 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 43 

36 2 3 3 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 49 

37 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 57 



 

 
 

38 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 44 

39 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 34 

40 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 41 

41 3 3 1 2 3 2 4 1 3 4 3 3 4 4 4 44 

42 3 4 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 44 

43 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 40 

44 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 52 

45 4 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 43 

46 4 4 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 2 3 4 42 

47 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 41 

48 2 4 3 4 3 3 4 1 2 4 2 1 3 1 4 41 

49 3 1 1 3 4 2 1 1 1 4 4 2 1 4 4 36 

50 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 49 

51 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 49 

52 2 2 1 4 2 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 45 

53 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 44 

54 2 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 39 

55 2 1 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 1 39 

56 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 4 2 3 37 

57 3 2 3 3 4 2 3 4 1 3 4 2 3 2 2 41 

58 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 4 2 3 37 

59 2 1 3 4 4 1 2 3 2 3 2 2 4 3 2 38 

60 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 43 

61 4 2 3 2 3 1 1 1 2 4 4 2 4 4 2 39 

62 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 52 

63 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 45 

64 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 41 

65 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 38 

66 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 41 

67 3 4 1 4 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 48 

68 3 2 1 4 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 46 

69 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 1 27 

70 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 48 

71 2 1 3 2 4 1 2 2 2 3 2 2 4 4 4 38 

72 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 53 

73 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 40 

74 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 45 

75 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 53 

76 3 2 4 3 2 2 4 1 2 2 3 2 2 3 3 38 

77 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 4 1 3 3 2 37 

78 2 1 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 46 

79 4 3 3 3 1 3 2 1 4 3 1 1 1 2 3 35 

80 4 3 3 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 3 2 37 

81 2 1 4 2 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 2 43 



 

 
 

82 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 44 

83 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 49 

84 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 48 

85 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 46 

86 4 4 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 47 

87 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

88 4 4 4 1 4 1 2 1 4 2 4 2 4 4 4 45 

89 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 53 

90 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 47 

91 4 4 4 1 2 1 4 1 1 1 1 2 1 3 3 33 

92 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 54 

93 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 43 

94 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 51 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 

Data Mentah Hasil Penelitian Variabel Y 

No JAWABAN RESPONDEN Jmlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 53 

2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 46 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 55 

4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 50 

5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 51 

6 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 56 

8 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 49 

9 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 55 

10 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 55 

11 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 43 

12 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 51 

13 4 4 4 1 4 4 4 2 3 1 1 1 4 4 4 45 

14 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 48 

15 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 52 

16 4 4 4 1 4 4 4 3 4 2 2 1 3 4 4 48 

17 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 46 

18 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 51 

19 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 4 52 

20 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 48 

21 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 51 

22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

23 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 51 

24 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 49 

25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

26 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 49 

27 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 48 

28 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

30 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 58 

32 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 48 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

34 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 2 44 

35 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 53 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 57 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 



 

 
 

38 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 53 

39 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 50 

40 4 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 46 

41 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 47 

42 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 46 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 58 

44 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

45 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 57 

46 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 41 

47 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 55 

48 3 2 4 2 3 4 3 2 4 1 2 2 3 2 2 39 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

50 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 53 

51 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 53 

52 4 4 2 2 4 4 3 4 4 1 3 2 4 3 2 46 

53 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 44 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 57 

55 2 2 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 1 4 42 

56 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 37 

57 2 4 4 1 3 3 2 4 3 1 2 1 3 2 4 39 

58 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 37 

59 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 2 4 2 2 43 

60 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 55 

61 2 2 3 4 1 3 2 3 3 2 2 4 4 2 2 39 

62 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 47 

63 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 1 3 48 

64 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 41 

65 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 54 

66 3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 1 3 38 

67 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 51 

68 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 51 

69 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 42 

70 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 4 3 4 52 

71 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 56 

72 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 

73 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 40 

74 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 56 

75 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 

76 4 2 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 43 

77 4 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 43 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 

79 4 2 3 3 1 1 2 2 4 2 1 3 3 4 1 36 

80 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 49 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 



 

 
 

82 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 47 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 58 

84 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 51 

85 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 50 

86 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 51 

87 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 55 

88 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 51 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

90 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 53 

91 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 50 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

93 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 51 

94 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

Output SPPS Uji Regresi Sederhana 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KEGIATAN 

P5b 
  Enter 

a. Dependent Variable: KARAKTER RELIGIUS 

SISWA 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .402a ,162 ,153 5,663 

a. Predictors: (Constant), KEGIATAN P5 

 

 

 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
569,576 1 569,576 17,761 .000b 

Residual 2950,349 92 32,069     

Total 3519,926 93       

a. Dependent Variable: KARAKTER RELIGIUS SISWA 

b. Predictors: (Constant), KEGIATAN P5 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
31,600 4,448   7,105 ,000 

KEGIATAN 

P5 ,426 ,101 ,402 4,214 ,000 

a. Dependent Variable: KARAKTER RELIGIUS SISWA 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Output SPSS Uji Linearitas 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

KARAKTER RELIGIUS 

SISWA  * KEGIATAN P5 
94 100,0% 0 0,0% 94 100,0% 

 

Report 

KARAKTER RELIGIUS SISWA 

KEGIATAN 

P5 Mean N Std. Deviation 

27 42,00 1   

33 48,00 2 2,828 

34 50,00 3 1,000 

35 44,50 2 12,021 

36 60,00 1   

37 41,80 5 5,020 

38 49,20 5 6,058 

39 45,40 5 6,877 

40 49,00 2 12,728 

41 46,11 9 7,721 

42 44,50 2 4,950 

43 53,33 9 3,464 

44 49,38 8 4,596 

45 51,60 5 4,827 

46 55,17 6 3,764 

47 53,67 6 3,445 

48 51,33 3 ,577 

49 53,67 6 3,327 

50 52,00 3 5,196 

51 49,50 2 2,121 

52 54,00 3 6,083 

53 52,67 3 6,351 

54 45,00 1   

57 59,00 1   

59 55,00 1   

Total 50,18 94 6,152 

 



 

 
 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KARAKTER 

RELIGIUS 

SISWA * 

KEGIATAN 

P5 

Between 

Groups 

(Combined) 
1528,828 24 63,701 2,208 ,006 

Linearity 569,576 1 569,576 19,738 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 
959,252 23 41,707 1,445 ,122 

Within Groups 1991,097 69 28,856     

Total 3519,926 93       

 

Measures of Association 

  R R Squared Eta Eta Squared 

KARAKTER RELIGIUS 

SISWA * KEGIATAN P5 ,402 ,162 ,659 ,434 
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r Tabel
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t Tabel  
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Lembar Disposisi 



 

 
 

Lampiran 12 

Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal 
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Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Surat Izin Melakukan Prariset 
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Surat Izin Melakukan Riset Sekolah 
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Surat Izin Melakukan Riset 
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Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan 
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Blangko Bimbingan Skripsi 
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Modul Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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